
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

I . Unium 

Suatu mata kuliah dirancang dan diberikan untuk merubah perilaku yang 

diharapkan akan sangat mempengaruhi pilihan materi dan cara mengajar. Persoalan 

yang sangat mendasar dan filosofis yang berkaitan dengan hal ini dikemukakan oleh 

William C. Hal dan Robert Catmon (Universit}- Teaching. 1975.hal.25) sebagai 

berikut : "" Should a university' course be encourage student to change societs'. " Kalau 

, L i i y a u n an di Pwiguruan 1 mggi ingin. niwrigliasilkiOi lulusan >ang niomcnuhi 

kualifikasi kebutuhan tenaga kerja maka perguiTian tinggi akan menjadi pendidikan 

yang tak jauh beda dengan sebuah kursus. Proses belajar mengajar di perguman 

tinggi harus dapat membah praktek yang terjadi dalam masyarakat agar m.enjadi lebih 

baik. Ini berarti bahwa pengajaran di perguman tinggi tidak dibatasi pada apa yang 

dipraktekkan tetapi juga memberi altematif penalaran sehingga praktek akan 

bermuara keadaan yang lebili baik. 

Dalam kaitaimya dengan masalah tersebut, maka dalam proses belajar 

mengajar sebaiknya diterapkan metode pendekatan yang melibatkan dosen dan 

mahasiswa. Tujuan tiap pengajaran ialah menimbulkan atau penyempumaan pola 

laku dan membina kebiasaan, sehingga mahasiswa (peserta didik) terampil menjawab 

tantangan situasi hidup secara manusiawi. Dengan kata lain pengajaran ingin 

memekarkan kemampuan berfikir dan kemampuan bertindak mahasiswa (peserta 

didik) sehingga menghadapi keadaan ia dapat menentukan sikap serta tindakan. 
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Gambar 1 

Dosen Mahasiswa 

Pengetahuan Keteiampilan 

Susnber _: Kumpulan Ait ikel , Gaeasan Pa^ Prpfesi 
Akunlansi di Indonesia. Suwarjono, 1990 '1991. 

l^akta yan.ii tidak daiiai dihindari adalah bahwa waktu kuliali adalah sangat 

pwr.dwk uaii icrbaUb. lA lain piliak, cakupan materi dan kedalaman pemahaman tidak 

ciapat diberi secara sekctika dalam waktu yang pendek. Masalalmya adalah apakah 

yang harus dikerjakan dalam waktu yang singkat itu. Kalau kuliah diisi dengan 

kegiatan yang sebenam>a mahasiswa dapat melakukan sendiri diluar j am temu kelas. 

maka kelas tersebut sama sekali tidak mempunyai nilai tambah. D i dalam kelas 

tersebut tidak terjadi proses belajar yang sesungguhnya ; yang sesungguhnya adalah 

pengalilian catatan dosen ke catatan mahasiswa melalui proses dengar copy. 

Leefektipan temu kelas dalam proses belajar sangat bergantung pada pemahaman dan 

^onsepsi dosen dan mahasiswa terhadap aiti temu kelas. Kesenjangan pengertian 

Japat menimbulkan fmstasi di kedua belah piliak. 

Proses belajar mempakan kegiatan yang terencana dan kuliah merupakan 

^egiatan untuk memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap materi pengetahuan 

iebagai hasil kegiatan belajar mandiri. Dengan penjelasan sepelunya dari 

jiiVastmktur. mahasiswa akan dengan segera dan mudah mengankap apakah 



dijelaskan atau yang didiskusikan di kelas. l ingkat pemahaman akan meningkat 

dengan cukup pesat karena penjelasan infrastnaktur flingsinya hanyalah unmk 

memperkuat apa yang sudah dipahami mahasiswa. IDalam proses Pembelajaran 

tahapan-tahapan yang harus dilakukan. 

11. r^roses Pcnibelajaran 

.Sehmjulnxa dalam proses pembekijafan ada beberapa yang akan dilakuk.-in 

.i^(!a|;jh sebagai berikiu ; 

.1. Percncanaan. increneanakan baik jai.h/i-.;; ixinians.'' '.rum •A^inu-x^r) maunun jangka 

h. Mcnyiapkan GBPP (Gaiis-garis J^csar prugr.un Pcmhelaiaran) alau out liiie 

adaiah unnusan tujuan pokok mata kuliah di dalairmva tcrtulis komponen-

komponen sebagai berikut : 

1. Tujunn Inslruksi Umum (111 ) 

2 Tujuan Lnslruksi K J T U S U . S ( r i K ) 

3. Pokok ]3ahasan 

4. Sub pokok bahasan 

5. Estimasi waktu }ang d ib i i tuh lNan pcngajar daiam mengajar materi perkuliahan 

yang relevan dengan setiap pokok pombahasan. 

6. Sumbcr kepustakaan 
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Menyiapkan SAJ-* ( Satuan .\cara Pengajaran ) 

SAP mengandung komponen-komponen yang lebih lengkap dari GBPP, di 

saniping mengandung komponen yang sama sepeiti yang ada dalam GBPP, SAP 

mengandung pula komponen kegiatan belanjar-mengajar. media dan alat 

pcngajarau dan e\ aluasi. 

'i'ang dimaksud dengan evaluasi adalah alat ukur yang digunakan untuk 

rriungukiu^ liasil bekijat tcrsebul. Alat ukur yang digunakan dapat berbentuk tost 

« t a u lesf objcktif dan pcrfbrniance test. Adajiun komponen-komponen yang 

1, Kehacbran. 5 

2. }';<Tii«ipasi 11) *'o 

-S. Tugas-lugas 1 5 "o 

4. Ljiau • I engali Semester 3 0 % 

5. Ujian Akhii- Semester 40 % 

Jumlah TOO % 

Media dan alat pengajaran 

Media adalah alat yang digunakan untuk menyahxrkan isi pengajaran agar dapat 

dilihat, dibaca atau didengar oleh mahasiswa. Jenis media yang digunakan : buku 

atau bahan cetak, papan tulis transparan atau OIIP (Overhead Projector). Alat 

pengajaran ; Penunjuk papan tulis. kalkulator. 
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